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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tingkat 

efisiensi dan efektivitas pengelolaan anggaran belanja pada Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Aceh Barat Daya. Adapun metodelogi 

penelitian dengan pendekatan kualitatif yaitu dengan cara mengindentifikasi dan 

menganalisis anggaran belanja pada BKPSDM Aceh Barat Daya Tahun 2020-

2022. Perkembangan tingkat efektivitas pelaksanaan anggaran BKPSDM Aceh 

Barat Daya Tahun 2020 dan 2022 dengan nilai “Efektif” (93,90% dan 90,63%) 

dan Tahun 2021 dengan nilai “Cukup Efisien” (80,70%). Hal ini dikarenakan ada 

beberapa aktivitas yang di anggarkan tidak terlaksana. Perkembangan tingkat 

efisiensi pelaksanaan anggaran BKPSDM Aceh Barat Daya Tahun 2020-2022 

dengan nilai Kurang Efisien (99,29% , 93,21% dan 91,20). Hal ini dikarenakan 

pengelolaan anggaran belanja belum berhasil memenuhi syarat efisiensi yaitu 

pengguna dana yang minimum untuk mencapai hasil yang maksimal. 
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ABSTRACT 
 

This research aims to determine and analyze the level of efficiency and 

effectiveness of budget management at the Southwest Aceh Human Resources 

Development Agency (BKPSDM). The research methodology uses a qualitative 

approach, namely by identifying and analyzing the expenditure budget at 

BKPSDM Aceh Barat Daya 2020-2022. Development of the level of effectiveness 

of the Southwest Aceh BKPSDM budget implementation in 2020 and 2022 with 

a value of "Effective" (93.90% and 90.63%) and in 2021 with a value of "Quite 

Efficient" (80.70%). This is because several activities that were budgeted were 

not carried out. Development of the level of efficiency in implementing the 

Southwest Aceh BKPSDM budget for 2020-2022 with Less Efficient values 

(99.29%, 93.21% and 91.20). This is because budget management has not 

succeeded in meeting efficiency requirements, namely using minimum funds to 

achieve maximum results. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Anggaran pemerintah terkait dengan proses penentuan jumlah alokasi dana 

untuk tiap-tiap program dan aktivitas dalam satuan moneter yang menggunakan 

dana milik masyarakat. Anggaran publik merupakan alat perencanaan sekaligus 

alat pengendalian. Anggaran sebagai alat perencanaan mengindikasikan target 

yang harus dicapai oleh pemerintah, sedangkan anggaran sebagai alat 

pengendalian mengindikasikan alokasi sumber dana publik yang disetujui 

legislatif untuk dibelanjakan. Melalui data rekening belanja yang terdapat dalam 

anggaran belanja lembaga/organisasi pemerintah, akan dilihat apakah anggaran 

yang telah dibuat dapat berperan sebagai pengendali terhadap pelaksanaan 

kegiatan pemerintah. 

Anggaran belanja merupakan salah satu instrumen penting dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah. Anggaran belanja digunakan untuk 

membiayai kegiatan-kegiatan pemerintahan yang bertujuan untuk mencapai tujuan 

pembangunan daerah. Efektivitas dan efisiensi anggaran belanja merupakan hal 

yang penting untuk diperhatikan oleh pemerintah daerah. Efektivitas anggaran 

belanja berkaitan dengan pencapaian tujuan dari kegiatan yang dibiayai oleh 

anggaran tersebut. Sedangkan efisiensi anggaran belanja berkaitan dengan 

penggunaan sumber daya anggaran secara minimal untuk mencapai hasil yang 

maksimal.(M.Syafii Antonio,2018) 

 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
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Pembangunan Nasional adalah satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan. 

Undang-Undang ini menegaskan bahwa perencanaan pembangunan nasional 

mencakup tata cara perencanaan untuk menghasilkan rencana pembangunan dalam 

jangka panjang, jangka menengah, dan tahunan. Perencanaan pembangunan yang 

dihasilkan oleh undang- undang ini harus dilaksanakan di tingkat pusat dan daerah, 

menekankan pentingnya koordinasi dan implementasi rencana pembangunan 

di seluruh wilayah negara. Hal ini menunjukkan pentingnya menyelaraskan 

kebijakan dan program pemerintah dengan rencana pembangunan yang telah 

disusun. 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia  Kabupaten 

Aceh Barat Daya merupakan salah satu instansi daerah yang memiliki peran 

penting dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. BKPSDM bertanggung 

jawab untuk melaksanakan urusan pemerintahan di bidang kepegawaian, 

pengembangan sumber daya manusia, dan pembinaan aparatur sipil negara. 

Dalam proses penganggaran terdiri dari beberapa prinsip, yaitu ekonomi, efisiensi 

dan efektivitas. Dengan adanya diterapkannya prinsip-prinsip tersebut, maka akan 

menghasilkan pengelolaan keuangan daerah yang benar-benar mencerminkan 

kepentingan dan pengharapan masyarakat daerah setempat secara ekonomis, 

efisien, efektif, transparan dan bertanggung jawab. Dengan demikian akan 

melahirkan kemajuan daerah dan kesejahteraan masyarakat. 

Pengelolaan anggaran belanja memiliki peran strategis dalam memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas pelayanan publik. Badan Kepegawaian 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Aceh Barat Daya sebagai 
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entitas pemerintahan memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola anggaran 

untuk mencapai tujuan pembangunan yang diinginkan.  

Dalam rangka memastikan efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran, 

diperlukan analisis yang komprehensif terhadap efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan anggaran belanja selama tahun 2020 - 2022. Berikut ditampilkan 

laporan realisasi anggaran belanja Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Aceh Barat Daya (BKPSDM)  Tahun Anggaran 2020 - 

2022: 

Tabel 1.1 

Anggaran Belanja pada BKPSDM Aceh Barat Daya 

No Tahun Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

Anggran 

(Rp) 

Selisih 

anggaran 

(Rp) 

Persentase 

Anggaran 

(%) 

1 2020 3.623.466.146 3.402.530.323 220.935.823 93,90 

2 2021 6.717.912.741 5.891.477.616 826.435.125 87,70 

3 2022 6.142.181.056 5.566.977.948 575.203.108 90,64 

Sumber : BKPSDM,Aceh Barat Daya (2024) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa anggaran belanja Berdasarkan 

tabel diatas, memperlihatkan rencana anggaran Tahun 2020 rencana anggaran 

total Rp3.623.466.146 terealisasikan sebesar Rp3.402.530.323 atau (93.90%). 

Pada Tahun 2021 rencana anggaran Rp6.717.912.741 terealisasikan sebesar 

Rp5.891.477.616 atau (87.70%). Dan pada Tahun 2022 rencana anggaran sebesar 

Rp6.142.181.056 dan terealisasinya sebesar Rp5.566.977.948 atau (90.64%), 

umumnya hal ini menunjukkan bahwa anggaran yang terealisasikan tidak mampu 

menyerap seluruh anggaran yang ada disebabkan karena adanya program kegiatan 

yang tidak terlaksanakan. 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) memegang peran strategis dalam manajemen sumber daya manusia di 
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suatu daerah. Kabupaten Aceh Barat Daya sebagai contoh wilayah, memiliki 

kebutuhan yang terus berkembang dalam pengembangan SDM untuk mendukung 

pembangunan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, analisis efektivitas dan 

efisiensi anggaran belanja pada BKPSDM menjadi suatu aspek krusial yang perlu 

diteliti.  Berdasarkan uraian dan fenomena masalah yang telah dipaparkan di atas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai "Analisis Efektivitas 

Dan Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja Pada Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Aceh Barat 

Daya Tahun 2020 - 2022". 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah Efektivitas dan 

Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja pada Badan Kepegawaian Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2020 – 

2022. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk  menganalisis Efektivitas dan 

Efisiensi Pelaksanaan Anggaran Belanja pada Badan Kepegawaian Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Aceh Barat Daya Tahun 2020 -2022 

agar efektif dan efisien. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang akurat dan valid, 

disamping itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak- 

pihak yang berkepentingan di antaranya: 

1. Kegunaan Akademis 

a) Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan tentang anggaran pemerintah 

khususnya anggaran belanja dan wawasan mengenai anggaran belanja 

pada Badan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) Kabupaten Aceh Barat Daya. 

b) Menambah literatur dan acuan penelitian pada bidang manajemen 

keuangan khususnya analisis anggaran belanja sehingga dapat dijadikan 

bahan keputusan atau referensi, terutama untuk peneliti yang ingin 

melakukan penelitian dimasa yang akan datang. 

c) Dapat menambah dan mengembangkan wawasan peneliti khususnya 

dalam bidang pengelolaan keuangan pemerintah khususnya pada anggaran 

belanja pemerintah dengan cara membandingkan teori yang diperoleh 

dengan kenyataan atau kondisi yang sebenarnya terjadi di lapangan. 

2. Kegunaan Praktis 

a) Agar dapat memberikan kemudahan dan pemanfaatan hagi Kepala Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Aceh Barat Daya dalam mengawasi keadaan finansial sehingga 

dapat memaksimalkan anggaran belanja. 
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d) Sebagai bahan evaluasi terhadap keadaan kinerja keuangan pada Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini yaitu hanya meneliti tentang efektivitas dan 

efisiensi anggaran belanja pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Aceh Barat Daya. Tahun 2020 - 2022. 
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 BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1    Landasan Teoritis 

2.1.1 Konsep Anggaran Belanja 

Anggaran merupakan suatu alat untuk perencanaan dan pengawasan 

operasi keuntungan dalam suatu organisasi laba dimana tingkat formalitas suatu 

biaya tergantung besar kecilnya organisasi. Untuk melaksanakan tugas tersebut 

tentu saja diperlukan rencana pengelolaan yang matang dan efisien.(Zulia 

Hanum,2011) 

 Dengan demikian dari gambaran tersebut dapat terasa pentingnya suatu 

perencanaan dan pengawasan yang bak hanya dapat diperoleh manajemen dengan 

mempelajari, menganalisa dan mempertimbangkan dengan seksama 

kemungkinan-kemungkinan, alternatif-alternatif dan konsekuensi yang ada 

sehingga dapat didefinisikan sebagai berikut: 

"Budget (anggaran) adalah rencana tertulis yang disusun secara sistematis 

dan realistis, yang mencakup seluruh kegiatan perusahaan, untuk jangka waktu 

tertentu di masa yang akan datang.(Mardiasmo,2020). Buku yang berjudul 

"Teknologi Keuangan" budgeting adalah suatu proses perencanaan keuangan yang 

sistematis dan formal untuk periode tertentu di masa depan, yang disusun dengan 

tujuan untuk mencapai tujuan organisasi.( Supriyanto,2020) 

 

Sonny Sumarsono (2010:79-80)/ Menggatakan bahwa anggaran memiliki 

beberapa fungsi sebagai berikut: 



 

8 

 

 

1. Fungsi otorisasi  

Fungsi ini mengandung arti bahwa anggaran negara menjadi dasar untuk 

melaksanakan pendapapatan dan belanja pada tahun bersangkutan. Dengan 

demikian, pembelanjaan atau pendapatan dapat dipertanggung jawabkan 

kepada rakyat. 

2. Fungsi perencanaan. 

Anggaran negara dapat menjadi pedoman bagi negara untuk 

merencanakan kegiatan pada tahun tersebut. Bila suatu pembelanjaan telah 

direncanakan sebelumnya, maka negara dapat membuat rencana-rencana 

untuk mendukung pembelanjaan tersebut. 

3. Fungsi pengawasan  

Anggaran negara harus menjadi pedoman untuk menilai apakah kegiatan 

penyelenggaraan pemerintah negara sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

4. Fungsi alokasi 

Anggaran negara harus diarahkan untuk mengurangi pengangguran dan 

pemborosan sumber daya serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

perekonomian. 

5. Fungsi distribusi  

EKONOM Kebijakan anggaran negara harus memperhatikan rasa keadilan 

dan kepatuhan. 

6. Fungsi stabilisasi  

Anggaran menjadi alat untuk memelihara dan mengupayakan 

keseimbangan fundamental perekonomian. 

Adapun tujuan penyusunan anggaran adalah: 

1. Untuk menyatakan harapan/sasaran perusahaan secara jelas dan formal, 

sehingga bisa menghindari kerancuan dan memberikan arah terhadap apa 

yang hendak dicapai manajemen. 

2. Untuk mengkomunikasikan harapan manajemen kepada pihak-pihak 

terkait sehingga anggaran dimengerti, didukung, dan dilaksanakan. 
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3. Untuk menyediakan rencana terinci mengenai aktivitas dengan maksud 

mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengarahan yang jelas bagi 

individu dan kelompok dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. 

4. Untuk mengkoordinasikan cara/metode yang akan ditempuh dalam rangka 

memaksimalkan sumber daya. 

5. Untuk menyediakan alat pengukur dan mengendalikan kinerja individu 

dan kelompok, serta menyediakan informasi yang mendasari perlu- 

tidaknya tindakan 

 

2.1.2 Anggaran Operasional  

Pada dasarnya suatu perusahaan mempunyai tujuan untuk memperoleh laba 

atau penghasilan. Namun, semakin kompleksnya suatu masalah dalam perusahaan 

dapat mengakibatkan banyaknya aktivitas yang harus dilaksanakan berdasarkan 

perencanaan yang tepat dan cermat, karena dengan dilaksanakannya rencana yang 

matang dalam setiap kegiatan operasionalnya, maka akan memudahkan 

perusahaan mencapai tujuan yang optimal. Anggaran Operasional merupakan 

salah satu alat dalam merencanakan dengan matang setiap kegiatan operasional 

perusahaan. Anggaran operasional sendiri memiliki banyak definisi yang 

dikemukakan oleh para ahli: 

Anggaran operasional merupakan rencana kegiatan perusahaan yang 

ditangani oleh masing-masing departemen perusahaan, misalnya departemen 

produksi, departemen penasaran, departemen keuangan, departemen research and 

development, departemen administrasi, departemen personalia dan lain- lain. 

Menurut M.Fuad, dkk (2020:20) 
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Anggaran operasional merupakan deskripsi rinci pendapatan dan biaya yang 

dibutuhkan untuk mencapai hasil laba yang memuaskan. Dan operating budget 

berisi tentang rencana kegiatan-kegiatan perusahaan selama periode tertentu yang 

akan datang, baik kegiatan yang berhubungan dengan sektor penghasilan maupun 

kegiatan yang berhubungan dengan sektor biaya. Menurut Didit Herlianto 

(2011:16) 

Untuk mencapai tujuan tersebut manajemen dalam mengelola perusahaan. 

harus membuat perencanaan, pengendalian, pengawasan yang tepat dan cermat 

terhadap seluruh aktivitas perusahaan. Disamping hal tersebut manajemen juga 

harus dapat mengelola sumber-sumber ekonomi perusahaan secara efi sien dan 

efektif. Perencanaan, pengendalian, dan pengawasan oleh manajemen perusahaan 

dapat disajikan dalam bentuk anggaran, baik anggaran yang bersifat jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

2.2 Efektivitas 

2.2.1 Pengertian Efektivitas   

Efektivitas yakni pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan 

atau target kebijakan. Efektivitas merupakan hubungan antara keluaran dengan 

tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasional dikatakan efektif 

apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sesaran akhir kebijakan. Maka di 

dalam proses penganggaran mulai diarahkan untuk berorientasikan pada keluaran 

(output) dan dampak (outcome) melalui pengukuran efektivitas. (Mardiasmo, 

2014:132) 

Efektifitas menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam 

merealisasikan pendapatan yang direncanakan dibandingkan dengan target yang 
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ditetapkan berdasarkan potensi pemerintah daerah. Kemampuan pemerintah 

daerah dalam menjalankan tugas dikategorikan efektif apabila mencapai minimal 

sebesar satu atau seratus persen. Namun demikian semakin tinggi rasio efektivitas, 

menggambarkan kemampuan pemerintah daerah yang semakin baik. Menurut 

Halim (2012:178) 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat ditarik kesimpulan. bahwa 

efektivitas merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya suatu organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Apabila suatu organisasi tersebut telah mencapai tujuannya, 

maka organisasi tersebut sudah dikatakan bejalan secara efektif. Efektivitas juga 

dapat dilihat dari hasil kegiatan yang telah diperoleh. Jika hasil kegiatan yang 

diperoleh sudah mendekati sasaran, maka akan semakin tinggi juga efektivitasnya. 

Efektivitas berkaitan dengan terlaksana semua tugas-tugas pokok, ketepatan 

waktu, ketercapaiannya suatu tujuan, serta keberhasilan. keterkaitan antara tujuan 

dan hasil yang diperoleh, yang menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan 

dengan hasil yang dicapai. 

2.2.2 Pengukuran Efektivitas 

Untuk mencari tingkat efektivitas yaitu melalui perbandingan antara 

realisasi anggaran belanja dengan target anggaran belanja yang telah ditetapkan 

setiap tahunnya. Untuk mengukur tingkat efektivitas anggaran belanja 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 Efektivitas =
Realisasi Anggaran Belanja 

Target Anggaran Belanja 
x 100% 

 Sumber : Mahsun (2014:84) 
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Sebagai pedoman untuk melihat tingkat efektivitas anggaran belanja langsung, 

maka dapat dijelaskan pada Tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1 

Kriteria Efektivitas  

No Persentase  Kriteria 

1 > 100% Sangat Efektif 

2 90%-100% Efektif 

3 80%-90% Cukup Efektif 

4 60%-80% Kurang Efektif 

5 <60% Tidak Efektif 

 Sumber : Kepmendagri No.690.900-327,1996. 

2.3 Efisiensi  

2.4.1 Pengertian Efisiensi  

Efisensi adalah pencapaian output yang maksimum dengan input tertentu atau 

penggunaan input yang terendah untuk mencapai output tertentu. Efisiensi 

merupakan perbandingan output/input yang di kaitkan dengan standar kinerja atau 

anggaran yang telah di tetapkan. Analisis efisiensi pengelolaan anggaran 

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar efisiensi dari suatu pelaksanaan 

kegiatan atau proyek dengan melakukan perbandingan antara output dan input. 

Analisis yang dilakukan terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan ukuran 

tingkat efisiensi yaitu perbandingan antara realisasi pengeluaran rutin dengan total 

realisasi pendapatan daerah dikalikan seratus dalam bentuk persentase. 

(Mardiasmo;2014:8) 

Semakin kecil rasio efisien berarti kinerja pemerintah daerah semakin baik. 

Untuk itu pemerintah daerah perlu menghitung secara hemat berapa besarnya 

biaya yang dikeluarkan untuk meralisasikan seluruh pendapatan yang diterimanya 

sehingga dapat diketahui apakah kegiatan pemungutan pendapatannya tersebut 
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efisien atau tidak. Hal itu perlu dilakukan karena meskipun pemerintah daerah 

berhasil merealisasikan pendapatanya kurang memiliki arti apabila ternyata biaya 

yang dikeluarkan untuk merealisasikan anggaran penerimaan pendapatannya itu 

lebih besar dari pada realisasi pendapatan yang diterima. (Mahmudi;2013:67) 

2.4.2 Pengukuran Efisensi 

Pengukuran efisiensi dilakukan dengan cara membandingkan antara output 

yang dihasilkan dengan input yang telah digunakan. Dikatakan efisien apabila 

hasil kerja mencapai pengunaan sumber daya dan dana yang serendah-rendahnya. 

Untuk mengukur tingkat efisien yaitu dengan cara membandingkan antara 

realisasi anggaran belanja. langsung (pengeluaran seluruh biaya yang digunakan 

untuk membiayai suatu kegiatan/program di instansi selama tahun berjalan) 

dengan realisasi anggaran belanja secara keseluruhan selama tahun berjalan. 

Menggunakan rumus realisasi anggaran belanja langsung karena. belanja 

langsung memiliki keterkaitan secara langsung dengan kegiatan/program yang 

telah dilaksanakan. Jadi jumlah realisasi belanja langsung akan berubah setiap 

tahunnya sedangkan belanja tidak langsung jumlahnya cenderung tetap, meskipun 

mengalami perubahan yang tidak terlalu signifikan dan belanja langsung juga 

tidak memiliki keterkaitan dengan program maupun kegiatannya dalam tahun 

berjalan. 

Untuk mencari tingkat efisiensi yaitu melalui perbandingan antara realisasi 

anggaran belanja langsung dengan realisasi anggaran belanja. Untuk mengukur 

tingkat efektivitas anggaran belanja menggunakan rumus sebagai berikut: 
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 Efisiensi =
Realisasi Anggaran Belanja Lansung 

Realisasi Anggaran Belanja 
x 100% 

Sumber : Mahsun (2014:84) 

Sebagai pedoman untuk melihat tingkat keefisiensian anggaran belanja, 

maka dapat dijelaskan pada Tabel 2.2 berikut ini: 

Tabel 2.2 

Kriteria Efisien  

No Persentase   Kriteria 

1 >100% Tidak Efisien 

2 90%-100% Kurang Efisien 

3 80%-90% Cukup Efisien 

4 60%-80% Efisien 

5 <60% Sangat Efisien 

 Sumber : Kepmendagri No.690.900-327,1996 

2.4 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya penting untuk ditampilkan sebagai referensi dan 

untuk mengetahui permasalahan yang dikaji oleh peneliti sebelumnya terkait 

dengan permasalahan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2023) berjudul "Analisis Efektivitas 

dan Efisiensi Anggaran Belanja Daerah BPKAD Kabupaten Bojonegoro 2018-

2022". Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif untuk menganalisis 

efektivitas dan efisiensi anggaran belanja daerah BPKAD Kabupaten Bojonegoro 

selama periode 2018-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas 

anggaran belanja daerah BPKAD Kabupaten Bojonegoro tergolong cukup efektif, 

dengan rata-rata persentase capaian target sebesar 85,71%. Sedangkan tingkat 

efisiensi anggaran belanja daerah BPKAD Kabupaten Bojonegoro tergolong 

efisien, dengan rata-rata persentase efisiensi sebesar 67,78%. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2022) berjudul "Analisis Efektivitas 

dan Efisiensi Anggaran Belanja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

(BAPPEDA) Kota Manado". Penelitian ini menggunakan metode analisis 

deskriptif untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi anggaran belanja 

BAPPEDA Kota Manado selama periode 2019-2020. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas anggaran belanja BAPPEDA Kota Manado 

tergolong cukup efektif, dengan rata-rata persentase capaian target sebesar 

82,74%. Sedangkan tingkat efisiensi anggaran belanja BAPPEDA Kota Manado 

tergolong efisien, dengan rata-rata persentase efisiensi sebesar 65,85%. 

Penelitian yang dilakukan Rahmawati (2022), Analisis Efektivitas dan 

Efisiensi Anggaran Belanja Dalam Rangka Mengukur Penyerapan Anggaran Belanja 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bojonegoro.Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis efektivitas dan 

efisiensi anggaran belanja dalam rangka mengukur penyerapan anggaran belanja 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bojonegoro. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa efektivitas anggaran belanja pada Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Bojonegoro secara umum sudah baik, dengan pencapaian 

target kinerja yang cukup tinggi. Namun, efisiensi anggaran belanja masih perlu 

ditingkatkan, dengan tingkat penyerapan anggaran yang masih rendah.     

 Novia Dhiniharitsa (2021), Analisis Efektivitas dan Efisiensi Anggaran 

Belanja Pada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Sleman Periode 

2017-2020. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

menganalisis efektivitas dan efisiensi anggaran belanja pada Badan Kesatuan 

Bangsa dan Politik Kabupaten Sleman periode 2017-2020. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa efektivitas anggaran belanja pada Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Sleman secara umum sudah baik, dengan pencapaian target 

kinerja yang cukup tinggi. Namun, efisiensi anggaran belanja masih perlu 

ditingkatkan, dengan tingkat penyerapan anggaran yang masih rendah. 

 Tiara Rindhi Rifana (2021), Analisis Efektivitas dan Efisiensi Anggaran 

Belanja Pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Periode 2017-2019. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 

untuk menganalisis efektivitas dan efisiensi anggaran belanja pada Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta periode 2017-2019. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas anggaran belanja pada Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta secara umum sudah 

baik, dengan pencapaian target kinerja yang cukup tinggi. Namun, efisiensi 

anggaran belanja masih perlu ditingkatkan, dengan tingkat penyerapan anggaran 

yang masih rendah.Secara ringkas hasil penelitian sebelumnya dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 

Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

No 
Judul 

Penelitian/Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaaan 



 

17 

 

1 

 

Analisis 

Efektivitas dan 

Efisiensi Anggaran 

Belanja Daerah 

BPKAD 

Kabupaten 

Bojonegoro 2018-

2022". Rahmawati 

(2023) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode analisis 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa efektivitas 

anggaran belanja 

daerah BPKAD 

Kabupaten 

Bojonegoro 

tergolong cukup 

efektif, dengan 

rata-rata persentase 

capaian target 

sebesar 85,71%. 

Sedangkan tingkat 

efisiensi anggaran 

belanja daerah 

BPKAD 

Kabupaten 

Bojonegoro 

tergolong efisien, 

dengan rata-rata 

persentase efisiensi 

sebesar 67,78%. 

Variabel 

penelitian, 

teknik 

analisis data 

dan teknik 

pengumpulan 

data 

Sampel 

penelitian 

dan lokasi 

penelitian 

 

 

No 
Judul 

Penelitian/Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaaan 

2 Analisis 

Efektivitas dan 

Efisiensi 

Anggaran Belanja 

Badan 

Perencanaan 

Pembangunan 

Daerah 

(BAPPEDA) 

Kota Manado 

Astuti (2022) 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode analisis 

deskriptif 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa efektivitas 

anggaran belanja 

BAPPEDA Kota 

Manado tergolong 

cukup efektif, 

dengan rata-rata 

persentase capaian 

target sebesar 

82,74%. Sedangkan 

tingkat efisiensi 

anggaran belanja 

BAPPEDA Kota 

Manado tergolong 

efisien, dengan rata-

rata persentase 

efisiensi sebesar 

65,85%.       

Variabel 

penelitian, 

teknik 

analisis data 

dan teknik 

pengumpulan 

data 

Sampel 

penelitian 

dan lokasi 

penelitian 
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3 

 

Analisis 

Efektivitas dan 

Efisiensi 

Anggaran Belanja 

Dalam Rangka 

Mengukur 

Penyerapan 

Anggaran Belanja 

Dinas 

Kependudukan 

dan Pencatatan 

Sipil Kabupaten 

Bojonegoro. 

Rahmawati 

(2022) 

Penelitian 

Deskriptif 

untuk 

menganalisis 

Data 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa efektivitas 

anggaran belanja 

pada Dinas 

Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

Kabupaten 

Bojonegoro secara 

umum sudah baik, 

dengan pencapaian 

target kinerja yang 

cukup tinggi. 

Namun, efisiensi 

anggaran belanja 

masih perlu 

ditingkatkan, 

dengan tingkat 

penyerapan 

anggaran yang 

masih rendah 

Variabel 

penelitian, 

teknik 

analisis data 

dan teknik 

pengumpulan 

data 

Sampel 

penelitian 

dan lokasi 

penelitian 

 

 

 

Tabel Lanjutan 2.1 

No 
Judul 

Penelitian/Tahun 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaaan 
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4 Analisis 

Efektivitas dan 

Efisiensi 

Anggaran Belanja 

Pada Badan 

Kesatuan Bangsa 

dan Politik 

Kabupaten Sleman 

Periode 2017-

2020. Novia 

Dhiniharitsa 

(2021) 

Penelitian 

Deskriptif 

untuk 

menganalisis 

Data 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa efektivitas 

anggaran belanja 

pada Badan 

Kesatuan Bangsa 

dan Politik 

Kabupaten Sleman 

secara umum sudah 

baik, dengan 

pencapaian target 

kinerja yang cukup 

tinggi. Namun, 

efisiensi anggaran 

belanja masih perlu 

ditingkatkan, 

dengan tingkat 

penyerapan 

anggaran yang 

masih rendah. 

Variabel 

penelitian, 

teknik 

analisis 

data dan 

teknik 

pengumpul

an data 

Sampel 

penelitian 

dan lokasi 

penelitian 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Efektivitas dan 

Efisiensi 

Anggaran Belanja 

Pada Badan 

Kepegawaian 

Daerah Provinsi 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Periode 2017-

2019. Tiara Rindhi 

Rifana (2021) 

Penelitian 

Deskriptif 

untuk 

menganalisis 

Data 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa efektivitas 

anggaran belanja 

pada Badan 

Kepegawaian 

Daerah Provinsi 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta secara 

umum sudah baik, 

dengan pencapaian 

target kinerja yang 

cukup tinggi. 

Namun, efisiensi 

Variabel 

penelitian, 

teknik 

analisis 

data dan 

teknik 

pengumpul

an data 

Sampel 

penelitian 

dan lokasi 

penelitian 

Sumber : Data diolah (2023) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian 

 Desain penelitian adalah suatu rencana untuk pengumpulan, pengukuran, 

dan analisis data yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi guna mempercepat 

laju dari proyek penelitian, berdasarkan pertanyaan penelitian dari studi( Sekaran 

dan Bougie 2019:109) 

3.1.1 Tujuan Studi  

 Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi 

pelaksanaan anggaran belanja pada Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Aceh Barat Daya. 

3.1.2 Jenis Investigasi  

 Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu digunakan untuk membahas dan 

menerangkan hasil penelitian dengan mempertimbangkan sistem dan 

pengendalian intern perusahaan dengan menggunakan keterangan-keterangan 

yang tidak berbentuk angka. 

3.1.3 Tingkat Intervensi Peneliti  

 Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal 

dimana peneliti melakukan penelitiannya tanpa mengintervensi aktivitas normal 

pada Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

3.1.4 Pengaturan Studi 

 Dalam penelitian ini diperlukan data yang sebenarnya yaitu dari Badan 

Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten 

Aceh Barat Daya. 
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3.1.5 Unit analisis  

Data yang diperoleh secara individu dimanfaatkan untuk mengukur 

analisis pada tingkat akumulasi yang lebih tinggi. Ciri khas dari tingkat 

analisis ini adalah inklusi tingkat yang lebih rendah ke dalam tingkat yang lebih 

tinggi. Sifat informasi yang terkumpul, bersama dengan tingkat di mana data 

diakumulasi untuk analisis, menjadi bagian integral dari keputusan yang 

diambil dalam menentukan unit analisis. Dalam konteks penelitian ini, unit 

analisis yang diberlakukan adalah bidang keuangan. 

3.1.6 Horizon waktu  

Menurut Sugiyono (2018:6) deret waktu (time series) adalah 

serangkaian nilai-nilai variabel yang disusun berdasarkan waktu. Analisis time 

series mempelajari pola gerakan nilai-nilai variabel pada satu interval waktu 

(misalnya minggu, bulan, tahun) yang teratur. Metode ini didasarkan pada 

asumsi bahwa pola lama akan terulang. Sejalan dengan berlangsungnya 

perubahan waktu. Peneliti mungkin ingin mempelajari fenomena lebih dari 

satu batas waktu dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian. 

 

3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

 Proses pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini melalui 

dari tahapan penelitian, yaitu: 

1. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) 

Tinjauan pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

mempelajari literatur-literatur yang ada berupa buku-buku, karya ilmiah, 

jurnal atau artikel-artikel terkait, serta mengakses website dan situs-situs 

yang mengenyediakan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian 
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2. Studi Lapangan 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang diperlukan dengan 

melakukan pengamatan langsung yang dijadikan objek penelitian untuk 

mendapat informasi atau data yang berguna untuk penulis dalam penelitian 

lapangan dilakukan dengan cara 

a. Wawancara 

Melakukan Tanya jawab langsung kepada responden atau pihak yang 

terkait dalam perusahaan untuk memberikan informasi  tentang masalah 

yang berkaitan dengan kinerja keuangan pemerintah daerah. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum perusahaan, 

kinerja keuangan daerah, serta unsur-unsur yang terkait dengan kinerja 

keuangan  daerah Sugiyono (2012:197) wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

b. Observasi  

Melakukan Pengamatan Langsung terhadap objek yang diteliti sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencatat 

data-data dari dokumen perusahaan berkaitan dengan objek penelitian. 

Dokumentasi sangat berguna karena untuk mengetahui informasi tentang 

data-data yang akan di pakai sebagai bukti dalam penelitian 
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3.3 Definisi dan Operasionalisasi Topik 

 Definisi operasional adalah rumusan tentang ruang lingkup dan ciri-ciri 

suatu konsep yang menjadi pokok pembahasan dan penelitian karya 

ilmiah.menurut Nani Darmayanti(dalam Muslihin 2013). 

 Definisi Operasional dalam Penelitan ialah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari objek atau suatu kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah di 

tetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya 

(Sugiyono,2015). 

 Jadi dapat di simpulkan oprasionl adalah definisi yang didasarkan atas 

topik yang diamati.operasional mencakup hal-hal penting dalam penelitian yang 

memerlukn penjelasan yang di anggap penting. Operasionalisasi Topik dalam 

penelitian ini dapat di peroleh dengan menunjukkan Tabel 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Operasionalisasi Topik 

Topik Definisi  Indikator 

Efektivitas 

Penilaian 

Anggaran 

 

Efektifitas 

berkaitan dengan 

pengukuran 

seberapa tepat 

daiam mencapai 

target, yaitu 

dengan 

membandingkan 

hasil yang 

ditargetkan 

dengan 

realisasinya. 

Efektivitas = 

Realisasi Anggaran Belanja 

Target Anggaran Belanja 
x 100% 

 

Kriteria Efektifitas:  

- 100% keatas sangat efektif  

- 90% sampai 100% efektif 

- 80% sampai 90% cukup efektif 

- 60% sampai 80% kurang efektif  

- Kurang dari 60% tidak efektif 
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Topik Definisi  Indikator 

Efisiensi 

Penilaian 

Anggaran 

 

Efisiensi 

berhubungan 

dengan 

pengukuran 

seberapa besar 

cara yang 

digunakan, yang 

membandingkan 

input dengan 

output. 

Efisiensi =  

Realisasi Anggaran Belanja Langsung   

Realisasi Anggaran Belanja 
x 100% 

 

Kriteria Efisiensi; 

- 100% keatas tidak efisien  

- 90% sampai 100% kurang efisien  

- 80% sampai 90?''o cukup efisien  

- 60% sampai 80% efisien  

- Kurang dari 60% sangat efisien 

Sumber :BKPSDM, Aceh Barat Daya (2024) 

3.4 Teknik Analisis Data 

Berdasarkan pada tujuan dan hipotesis yang diungkapkan dalam penelitian 

ini, maka metode analisis data yang dapat diterapkan adalah analisis regresi 

berganda. Dilihat dari jenis penilitian ini yang merupakan penelitian korelasi, 

metode analisis data dengan menerapkan analisis regresi berganda menjadi suatu 

pilihan yang patut digunakan. 

Melalui analisis ini dapat dilihat pengaruh atau hubungan antara variabel 

bebas (independent) dengan variabel terikat (dependent). Dengan analisis regresi 

berganda maka dapat seberapa besar variable bebas berpengaruh terhadap variabel 

terikat (Sarwono; 2017:158). 

Teknis analisis data untuk analisis efektivitas dan efisiensi anggaran belanja 

pada Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Aceh Barat Daya tahun 2024 dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa pendekatan, antara lain: 

1. Pendekatan kuantitatif 

Pendekatan kuantitatif menggunakan data numerik untuk mengukur 

efektivitas dan efisiensi anggaran belanja. Data yang digunakan dapat 

berupa data anggaran, data realisasi anggaran, dan data indikator 
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kinerja.Teknik analisis data kuantitatif yang dapat digunakan untu analisis 

efektivitas dan efisiensi anggaran belanja antara lain: 

a. Analisis Rasio 

Analisis rasio digunakan untuk membandingkan dua atau lebih besaran 

data. Rasio yang dapat digunakan untuk analisis efektivitas dan 

efisiensi anggaran belanja antara lain: 

a) Rasio anggaran terhadap realisasi 

b) Rasio realisasi terhadap output 

c) Rasio output terhadap sasaran 

b. Analisis Regresi 

Analisis regresi digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua 

atau lebih variabel. Analisis regresi dapat digunakan untuk 

menganalisis pengaruh anggaran terhadap output atau kinerja. 

c. Analisis Cost-Benefit Analysis 

Analisis Cost-Benefit Analysis (CBA) digunakan untuk 

membandingkan biaya dan manfaat dari suatu program atau proyek. 

CBA dapat digunakan untuk menilai efektivitas dan efisiensi anggaran 

belanja. 

2. Pendekatan kualitatif 

Pendekatan kualitatif menggunakan data non-numerik untuk mengukur 

efektivitas dan efisiensi anggaran belanja. Data yang digunakan dapat 

berupa data wawancara, data observasi, dan data dokumen. 

Teknik analisis data kualitatif yang dapat digunakan untuk analisis 

efektivitas dan efisiensi anggaran belanja antara lain: 
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a. Analisis isi 

Analisis isi digunakan untuk menganalisis isi dari data kualitatif. 

Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis kebijakan anggaran, 

dokumen anggaran, dan laporan kinerja. 

b. Analisis tema 

Analisis tema digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

dari data kualitatif. Analisis tema dapat digunakan untuk menganalisis 

wawancara, observasi, dan dokumen 

c. Analisis kasus 

Analisis kasus digunakan untuk mempelajari suatu kasus secara 

mendalam. Analisis kasus dapat digunakan untuk mempelajari kasus 

anggaran yang tidak efektif atau tidak efisien. 

d. Pendekatan campuran 

Pendekatan campuran menggunakan kombinasi dari pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan campuran dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas 

dan efisiensi anggaran belanja. 

Teknik analisis data campuran yang dapat digunakan untuk analisis 

efektivitas dan efisiensi anggaran belanja antara lain: 

a. Analisis multivariat 

Analisis multivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

beberapa variabel. Analisis multivariat dapat digunakan untuk 

menganalisis efektivitas dan efisiensi anggaran belanja dari berbagai 

perspektif. 

b. Analisis model kausal 

Analisis model kausal digunakan untuk menganalisis hubungan sebab-
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akibat antara dua atau lebih variabel. Analisis model kausal dapat 

digunakan untuk menganalisis pengaruh anggaran terhadap efektivitas 

dan efisiensi. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitin ini adalah analisis 

kualitatif. Analisis kualitatif yaitu di gunakan untuk menganalisis pelaksanaan 

anggaran belanja dengan menggunakan pengukuran efektifitas dan efesiensi. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1. Gambaran Umum Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) Aceh Barat Daya 

4.1.1 Sejarah Singkat BPKSDM Aceh Barat Daya 

 

Badan Kepegawaian pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Aceh Barat 

Daya merupakan sebuah instansi Pemerintah yang bertugas menyelenggarakan dan 

merumuskan kebijakan daerah dibidang pengembangan sumber daya manusia, Badan 

Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Aceh Barat 

Daya.yang berlokasi di Jalan Bukit Hijau Komplek Perkantoran Abdya Blangpidie, 23764.  

BKPSDM Aceh Barat Daya yang terbentuk berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Barat 

Daya Nomor 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Kabupaten Aceh 

Barat Daya Juncto Peraturan Bupati Aceh Barat Daya Nomor 63 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai struktur organisasi yang 

ditetapkan dan untuk melaksanakan program dan kegiatan diperlukan sumber daya aparatur 

agar dapat mewujudkan visi dan misi daerah yang diemban, sumber daya aparatur BKPSDM 

Kabupaten Aceh Barat Daya merupakan satu kesatuan individu dalam melakukan kerjasama 

melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan Tahun 

2022. Untuk mewujudkan keberhasilan dalam mencapai tujuan dibutuhkan sumber daya 

manusia yang kompeten, terampil, disiplin serta inovatif. 

 

 

 



 

4.1.2 Visi dan Misi BKPSDM Aceh Barat Daya 

 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan 

Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan. Maka Badan 

kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Aceh Barat Daya telah 

menandatangani Perjanjian Kinerja untuk memenuhi target kinerja yang telah ditetapkan 

dalam rangka mewujudkan menejemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel 

serta berorientasi pada hasil.  

Tahapan perencanaan kinerja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Aceh Barat Daya dari Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Tahun 

2017 - 2022 yang pada hakikatnya merupakan pernyataan komitmen bersama mengenai 

upaya terencana dan strategis untuk meningkatkan kinerja serta cara penyampaiannya 

melalui pembaharuan dan perbaikan terhadap system kebijakan termasuk pembinaan 

terhadap akhlak dan prilaku aparatur di lingkungan Pemerintah Kabupaten Aceh Barat Daya.  

Visi Pembangunan Kabupaten Aceh Barat Daya yaitu “BERSAMA KITA 

WUJUDKAN ACEH BARAT DAYA YANG SEJAHTERA DAN ISLAMI” dengan 

berpedoman pada arah pembangunan Kabupaten Aceh Barat Daya sebagaimana tertuang 

dalam RPJM 2017 - 2022, capaian pembangunan tahun 2017 - 2022 memperhatikan kondisi 

masyarakat kabupaten Aceh Barat Daya saat ini. Permasalahan dan tantangan yang dihadapi 

dimasa depan, serta dengan memperhitungkan faktor startegis dan potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat, pemangku kepentingan, serta pemerintah daerah. Visi Kabupaten Aceh Barat 

Daya juga mempunyai semangat untuk menjalankan komitmen pembangunan nasional 

sebagimana yang telah diamanatkan oleh Presiden Republik Indonesia. Pemerintah 

Kabupaten Aceh Barat Daya menginginkan agar setiap pembangunan dapat dirasakan secara 

nyata oleh masyarakat, maka dalam pelaksanaan pemerintahan dan pembangunan untuk 

periode 2017 - 2022.  



Misi yang harus diemban atau dilaksanakan oleh instansi pemerintah, sebagai 

penjabaran visi yang telah ditetapkan. Dengan pernyataan misi diharapkan seluruh anggota 

organisasi dan pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengenal keberadaan dan 

peran instansi pemerintah dalam penyelenggaran pemerintahan negara.  

Adapun Penjabaran dari visi tersebut, ada 9 (sembilan) Misi Bupati dan Wakil Bupati 

terpilih Periode 2017 - 2022, adalah sebagai berikut :  

1. Mengimplementasikan nilai - nilai keislaman dalam tatanan kehidupan masyarakat 

serta mewujudkan pelaksanaan syariat islam. 

2. Meningkatkan tata kelola pemerintahan yang baik melalui reformasi birokrasi serta 

pelayanan publik berbasis teknologi informasi.  

3. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui sektor riil pertanian, 

perkebunan, kelautan, usaha kecil dan menengah serta menfasilitasi berdirinya 

lembaga keuangan syariah  

4. Menciptakan peluang kerja baru melalui pemanfaatan potensi daerah yang berbasis 

kearifan lokal.  

5. Meningkatkan pembangunan infrastruktur sesuai kebutuhan wilayah sebagai akses 

percepatan pertumbuhan ekonomi masyarakat.  

6. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) dengan memberikan dukungan 

maksimal terhadap pendidikan formal dan informal.  

7. Meningkatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas untuk mewujudkan masyarakat 

Aceh Barat Daya yang sehat.  

8. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat rentan melalui pemenuhan kebutuhan 

sosial.  

9. Meningkatkan kreatifitas kepemudaan dan kebijakan yang responsive gender.  

 

 

 



Rumusan Misi Pembangunan Kabupaten Aceh Barat Daya untuk 5 tahun kedepan sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsi BKPSDM mengacu pada “Misi ke 2 yaitu Meningkatkan 

Tata Kelola Pemerintahan yang baik melalui reformasi birokrasi serta pelayanan 

publik berbasis teknologi informasi”. 

 

4.1.3 Tugas dan Fungsi BKPSDM Aceh Barat Daya 

“ Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Aceh 

Barat Daya mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan pemerintahan 

dan pembangunan di Bidang Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia yang 

menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada daerah” 

 BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya dalam melaksanakan tugas 

menyelenggarakan fungsi, diantaranya: 

1. Perumusan kebijakan teknis bidang Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia 

2. Pelaksanaan urusan ketatausahaan badan 

3. Penyusunan program kerja tahunan, jangka menengah dan Jangka panjang 

4. Perumusan kebijakan teknis kepegawaian, pendidikan dan pelatihan serta evaluasi 

5. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan pegawai negeri sipil 

6. Pelayanan administrasi untuk kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 

7. Penyiapan penyusunan rancangan qanun di bidang kepegawaian sesuai dengan norma 

standar dan prosedur yang ditetapkan pemerintah 

8. Penyusunan Formasi dan Pengadaan Pegawai 

9. Penyiapan mutasi jabatan struktural instansi pemerintah daerah 

10. Pembinaan dan Pengembangan jabatan fungsional 

 



11. Penyiapan dan pelayanan administrasi serta pelaksanaan pengangkatan, pemindahan 

dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil Daerah sesuai dengan norma, standar dan 

prosedur yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan 

12. Penyelenggaraan rekruitmen dan seleksi pendidikan tenaga kader dan Diklat 

Kepemimpinan 

13. Penyelenggaraan administrasi mutasi wilayah kerja PNS 

14. Pembinaan, Pengawasan dan pengendalian terhadap pengelolaan manajemen 

kepegawaian 

15. Penyiapan dan penetapan pensiun Pegawai 

16. Penetapan gaji, tunjangan dan kesejahteraan serta perumahan pegawai sesuai dengan 

norma, standar prosedur yang ditetapkan dalam peraturan perundang undangan 

17. Penyelenggaraan administrasi kepangkatan pegawai 

18. Penyusunan kebijakan pembinaan disiplin dan penilai kinerja aparatur 

19. Pengelolaan sistem informasi kepegawaian daerah 

20. Penyusunan pelaporan badan 

21. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 



Struktur Organisasi BKPSDM Kabupaten Aceh Barat Daya 

 

 

 

 

Sumber : BKPSDM,Aceh Barat Daya (2024) 
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4.2.1 Analisis Rasio Keuangan BKSDM Aceh Barat Daya 

4.2.1.1 Rasio Efektivitas 

Analisis efektivitas menggambarkan tingkat keberhasilan pemerintah dalam 

merealisasikan anggaran belanja daerah yang sudah direncanakan dan target yang telah 

ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah. Semakin tinggi persentase rasio efektivitas 

anggaran belanja daeah, maka semakin baik pula kinerja pemerintah daerah. Berdasarkan 

hasil analisis kinerja pada keuangan pada Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber 

daya Manusia (BKPSDM) Aceh Tahun 2020 -  2022, maka Rasio efektivitas sebagai 

berikut, Mahsun (2009): 

 

1. Tahun 2020 

 

Efektivitas  = Realisasi Anggaran Belanja  x 100% 

Target Anggaran Belanja 

 

= Rp.3.402.530.323 x 100% = 93,90% 

Rp.3.623.466.146 

 

2. Tahun 2021 

 

Efektivitas = Realisasi Anggaran Belanja  x 100% 

Target Anggaran Belanja 

 

= Rp.5.891.477.616 x 100% = 87,70% 

Rp.6.717.912.741 

 

 

3. Tahun 2022 

 

Efektivitas = Realisasi Anggaran Belanja  x 100% 

Target Anggaran Belanja 

 

= Rp.5.566.977.948  x 100% = 90,63% 

Rp.6.142.181.05 

 

 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.1 rasio efektivitas sebagai berikut: 

 

 

                                                          Tabel 4.1 

Anggaran dan Realisasi Anggaran BKPSDM Aceh Barat Daya 



Tahun Anggaran 2020 - 2022 
 

Tahun 
Realisasi Anggaran 

Belanja (Rp) 

Target Anggaran 

Belanja 

(Rp) 

Tingkat 

Efektivitas 

2020 3.402.530.323 3.623.466.146 93,90% 

2021 5.891.477.616 6.717.912.741 87,70% 

2022 5.566.977.948 6.142.181.056 90,63% 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran BKPSDM Aceh Barat Daya (data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa pada Tahun 2020 anggaran belanja 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Aceh Barat Daya sebesar Rp. 

3.623.466.146 dan realisasi anggaran belanja sebesar Rp. 3.402.530.323 dengan tingkat 

persentase atau 93,90% dari total anggaran belanja. Pada Tahun 2021 anggaran belanja 

sebesar Rp. 6.717.912.741 dengan realisasi anggaran belanja sebesar Rp. 5.891.477.616 

dengan tingkat persentase atau 87,70% dari total anggaran belanja. Dan pada Tahun 2022 

Anggaran belanja sebesar Rp. 6.142.181.056 dan realisasi anggaran belanja sebesar Rp. 

5.566.977.948 dengan tingkat persentase atau 90,63% dari total anggaran belanja. 

4.2.1.2 Rasio Efisiensi 

 

Efisiensi secara umum adalah suatu ukuran keberhasilan sebuah kegiatan yang 

dinilai berdasarkan besarnya biaya/sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Analisis efisiensi menggambarkan kemampuan suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dengan menggunakan sumber daya yang lebih hemat. 

Berdasarkan halis analisis  

 

 

 

 

kinerja keuangan pada BKPSDM Aceh Barat Daya Tahun 2020 - 2022, maka 

Rasio Efisiensi sebagai berikut: 

1. Tahun 2020 



Efisiensi = Realisasi Anggaran Belanja Lansung  x 100% 

Realisasi Anggaran Belanja 

= Rp3.378.266.323  x 100% = 99,29% 

Rp3.402.530.323 

 

2. Tahun 2021 

 

Efesiensi = Realisasi Anggaran Belanja Lansung x 100% 

Realisasi Anggaran Belanja 

 

 

= Rp5.491.844.386  x 100% = 93,21% 

Rp5.891.477.616 

 

 

3. Tahun 2022 

 

Efisiensi = Realisasi Anggaran Belanja Langsung x 100% 

Realisasi Anggaran Belanja 

 

= Rp5.076.953.937  x 100% = 91,20% 

Rp5.566.977.948 

 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.2  rasio efisiensi sebagai berikut: 

                                                     

   

        Tabel 4.2 

Anggaran dan Realisasi Anggaran BKPSDM Aceh Barat Daya 

Tahun Anggaran 2020 - 2022 
 

Tahun 
Realisasi Anggaran 

Belanja Lansung 

(Rp) 

Realisasi Anggaran 

Belanja  (Rp) 

Tingkat 

Efisiensi 

2020 3.378.266.323   3.402.530.323 99,29% 

2021 5.491.844.386   5.891.477.616 93,21% 

2022 5.076.953.937   5.566.977.948 90,20% 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran BKPSDM Aceh Barat Daya (data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa pada Tahun 2020 anggaran belanja 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Aceh Barat Daya sebesar  

Rp. 3.378.266.323  dan realisasi anggaran belanja sebesar Rp. 3.402.530.323 dengan tingkat 

persentase atau 99,29% dari total anggaran belanja. Pada Tahun 2021 anggaran belanja 

sebesar Rp. 5.491.844.386 dengan realisasi anggaran belanja sebesar  

Rp 5.891.477.616 dengan tingkat persentase atau 93,21% dari total anggaran belanja. Dan 



pada Tahun 2022 Anggaran belanja sebesar Rp 5.076.953.937 dan realisasi anggaran belanja 

sebesar Rp5.566.977.948 dengan tingkat persentase atau 91.20% dari total anggaran belanja. 
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4.3 Analisis dan Evaluasi 

4.3.1 Analisis Efektivitas Anggaran BKPSDM Aceh Barat Daya 

 

Efektivitas anggaran Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) Aceh Barat Daya dari tahun 2020 - 2022 di tunjukkan dalam Tabel 4.3 

berikut ini: 

 Tabel 4.3  

Tingkat Efektifvitas Pelaksanaan Anggaran BKPSDM Aceh Barat daya 
 

Tahun 
Realisasi Anggaran 

Belanja (Rp) 

Target Anggaran 

Belanja 

(Rp) 

Tingkat 

Efektivitas 
Kriteria 

2020 3.402.530.323 3.623.466.146 93,90% Efektif 

2021 5.891.477.616 6.717.912.741 87,70% Kurang Efektif 

2022 5.566.977.948 6.142.181.056 90,63% Efektif 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran BKPSDM Aceh Barat Daya (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 mengenai realisasi anggaran Badan Kepegawaian 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Aceh Barat Daya Tahun 2020 - 2022 

dapat di jelaskan sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2020 realisasi anggaran Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber 

Daya (BKPSDM) Aceh Barat Daya sebesar Rp. 3.402.530.323 dari total anggaran 

BKPSDM Aceh Barat Daya sebesar Rp. 3.623.466.146  dengan tingkat persentase 

93,90%, yang artinya masih ada sisa anggaran sebesar Rp. 220.935.823 yang tidak 

digunakan oleh BKPSDM Aceh Barat Daya. Dapat disimpulkan efektivitas 

pelaksanaan realisasi anggaran Tahun 2020 pada BKPSDM Aceh Barat Daya dapat 

dikatakan cukup efektif.. 

2. Pada tahun 2021 realisasi anggaran Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber 

Daya (BKPSDM) Aceh Barat Daya sebesar Rp. 5.891.477.616 dari total anggaran 

BKPSDM Aceh Barat Daya  sebesar Rp. 6.717.912.741  dengan tingkat persentase 

87,70%  yang artinya masih ada sisa anggaran sebesar Rp. 826.435.125 yang tidak 

digunakan oleh BKPSDM Aceh Barat Daya. Dapat disimpulkan efektivitas 
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pelaksanaan realisasi anggaran Tahun 2021 pada BKPSDM Aceh Barat Daya dapat 

dikatakan cukup efektif. 

3. Pada tahun 2022 realisasi anggaran Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber 

Daya (BKPSDM) Aceh Barat Daya sebesar Rp. 5.566.977.948 dari total anggaran 

BKPSDM Aceh Barat Daya sebesar Rp. 6.142.181.056 dengan tingkat persentase 

90,63% yang artinya masih ada sisa anggaran sebesar Rp. 575.203.108 yang tidak 

digunakan oleh BKPSDM Aceh Barat Daya. Dapat disimpulkan efektivitas 

pelaksanaan realisasi anggaran Tahun 2022 pada BKPSDM Aceh Barat Daya dapat 

dikatakan cukup efektif.. 

 

4.3.2 Analisis Efisiensi Anggaran BKPSDM Aceh Barat Daya 

Efisiensi anggaran Badan Kepegawaian  Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) Aceh Barat Daya dari Tahun 2020  -  2022 ditunjukan  dalam Tabel 4.4 

berikut ini: 

Tabel 4.4 

Tingkat Efisiensi  Pelaksanaan Anggaran BKPSDM Aceh Barat daya 
 

Tahun 
Realisasi Anggaran 

Belanja Lansung 

(Rp) 

Realisasi Anggaran 

Belanja  (Rp) 

Tingkat 

Efisiensi 
Kriteria 

2020 3.378.266.323   3.402.530.323 99,29% Kurang Efisien 

2021 5.491.844.386   5.891.477.616 93,21% Kurang Efisien 

2022 5.076.953.937   5.566.977.948 90,20% Kurang Efisien 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran BKPSDM Aceh Barat Daya (Data diolah, 2024) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai realisasi anggaran Badan Kepegawaian 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Aceh Barat Daya Tahun 2020 - 2022 

dapat di jelaskan sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2020 realisasi anggaran Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber 

Daya (BKPSDM) Aceh Barat Daya sebesar Rp. 3.402.530.323 dari total anggaran 

BKPSDM Aceh Barat Daya sebesar Rp. 3.378.266.323  dengan tingkat persentase 
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99,29%, yang artinya masih ada sisa anggaran sebesar Rp. 24.264.000 yang tidak 

digunakan oleh BKPSDM Aceh Barat Daya. Dapat disimpulkan efisiensi pelaksanaan 

realisasi anggaran Tahun 2020 pada BKPSDM Aceh Barat Daya dapat dikatakan 

Kurang Efisien. 

2. Pada tahun 2021 realisasi anggaran Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber 

Daya (BKPSDM) Aceh Barat Daya sebesar Rp. 5.891.477.616 dari total anggaran 

BKPSDM Aceh Barat Daya  sebesar Rp. 5.491.844.386  dengan tingkat persentase 

93,21% yang artinya masih ada sisa anggaran sebesar Rp. 399.633.230 yang tidak 

digunakan oleh BKPSDM Aceh Barat Daya. Dapat disimpulkan efisiensi pelaksanaan 

realisasi anggaran Tahun 2021 pada BKPSDM Aceh Barat Daya dapat dikatakan 

Kurang Efisien. 

3. Pada tahun 2022 realisasi anggaran Badan Kepegawaian Pengembangan Sumber 

Daya (BKPSDM) Aceh Barat Daya sebesar Rp. 5.566.977.948 dari total anggaran 

BKPSDM Aceh Barat Daya sebesar Rp. 5.076.953.937  dengan tingkat persentase 

91,20% yang artinya masih ada sisa anggaran sebesar Rp. 490.024.011 yang tidak 

digunakan oleh BKPSDM Aceh Barat Daya. Dapat disimpulkan efisiensi pelaksanaan 

realisasi anggaran Tahun 2022 pada BKPSDM Aceh Barat Daya dapat dikatakan 

Kurang Efisien. 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan   tingkat   efektivitas   pelaksanaan   anggaran Badan 

Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Aceh Barat 

Daya Tahun 2020 sampai dengan Tahun 2022, dinilai untuk Tahun 2020 dan 

2022 dengan nilai ” Efektif” sebesar 93,90% dan 90,63% dan Tahun 2021 

dengan nilai “Cukup Efektif”  sebesar 87,70%. 

2. Perkembangan   tingkat   efisiensi   pelaksanaan   anggaran  Badan 

Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)  Aceh Barat 

Daya Tahun 2020 - 2022, untuk Tahun 2020 - 2022 dengan nilai  

” Kurang Efisien”. Dengan tingkat persentase masing-masing dalam tahun 

tersebut sebesar 99,29% dan  93,21% serta 91,20% .  

 

5.2 Saran 

 

1. Diharapkan kepada Badan  Kepegawaian Pengembangan Sumber Daya 

Manusia (BKPSDM) Aceh Barat Daya harus berusaha lebih meningkatkan 

kinerja pengelolaan terhadap realisasi anggaran belanja ditahun anggaran 

berikutnya agar pelaksanaan realisasi anggaran tercapai dengan target 

anggaranyangtelahditetapkan, 
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dapat meningkatkan tingkat efektifitas agar tahun berikutnya masuk dalam 

kriteria sangat efektif, dan juga untuk meningkatkan efisiensi ditahun 

berikutnya. 

2. Penyerapan anggaran belanja pada BKPSDM Aceh Barat Daya Tahun 2020-

2022 telah dilakukan dengan analisis menunjukkan penggunaan anggaran 

yang efisiensi dan efektivitas . Hal ini diharapkan BPKSDM Aceh Barat Daya 

melaksanakan program dan kegiatannya dengan baik dan maksimal serta 

menyesuaikan dengan pemberian anggaran sehingga penggunaan anggaran 

belanja BKPSDM Aceh Barat Daya kedepannya memberikan pengaruh yang 

baik untuk tahun-tahun selanjutnya. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti cakupan penelitian 

yang lebih luas. 
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